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The Effect of Psychoeducation on the Teenagers’ Knowledge Level about Facts and Myths of
Suicide in SMK YAPPI Wonosari

Pengaruh Psikoedukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Fakta Dan Mitos Bunuh
Diri Pada Remaja Di Smk Yappi Wonosari

Dina Nurfitria Ulfah®, Ida Rochmawati?
"Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Kesehatan UMY, *Bagian Kedokteran Jiwa FKIK UMY
ABSTRACT

Background: Suicide is one of the highest causes of mortality in all around the world. Anyone
could be the victim of suicide, including teenagers. Teenagers are the age group which is
vulnerable to the experience of psychosocial changes, and is potential to committing suicide.
Based on the data, some of the suicide victims are teenagers. Nowadays, there have been facts
and myths about suicide spreading around the societies. The knowledge and the ability to
differentiate between facts and myths about suicide is significant in order that one could have
better perception. Studies have shown that psycho education is able to decrease wrong
perceptions and on the other hand improve one’s knowledge. Therefore, psycho education is
needed to improve teenagers’ knowledge about suicide as well as to help them avoid it.

Purpose: To find out the effect of psychoeducation on the teenagers’ knowledge level about facts
and myths of suicide in SMK YAPPI Wonosari.

Research Method: This research was using quasy experimental non-equivalent control group
design. This research design was effective for evaluating the medical education or training
program. 29 samples for each experiment and control group were taken through purposive
sampling from Grade 10 students. The respondents were given pre-test questionnaire, followed
by 4 counseling sessions. The post-test was given to the experiment group at the end of the
psycho education session. The data analysis was conducted through paired T-test to see the
difference between the pre and post-test score of each group, whereas unpaired T-test was used
to compare the post-test score between control and experiment group.

Result: There is significant difference of knowledge level in experiment group after the psycho
education (p=0,000). Unpaired T-test data analysis shows p=0,007, indicating that there is
significant difference of knowledge level between control and experiment group after the psycho
education.

Conclusion: There is psychoeducation effect on the teenagers’ knowledge level of facts and
myths about suicide in SMK YAPPI Wonosari.

Key Words: Psychoeducation, knowledge level, suicide, teenagers
INTISARI

Latar Belakang Bunuh diri merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di seluruh dunia.
Bunuh diri dapat terjadi di semua usia termasuk usia remaja. Remaja merupakan kelompok umur



yang rentan akan perubahan psikososial dan beresiko untuk melakukan bunuh diri. Menurut data,
di Indonesia pelaku bunuh diri juga terdapat pada usia remaja. Saat ini terdapat fakta dan mitos
bunuh diri yang berada di masyarakat. Pengetahuan mengenai fakta dan mitos bunuh diri penting
bagi remaja untuk memahami lebih dalam tentang bunuh diri dan membedakan fakta dan mitos
mengenai bunuh diri. Studi menunjukkan bahwa pemberian psikoedukasi dapat menurunkan
persepsi yang salah dan meningkatkan pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu
psikoedukasi untuk meningkatkan pemahaman remaja dan mencegah terjadinya bunuh diri.

Tujuan Mengetahui pengaruh psikoedukasi terhadap tingkat pengetahuan tentang fakta dan
mitos bunuh diri pada remaja di SMK Yappi Wonosari.

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasy experimental-non
equivalent control group design. Rancangan penelitian ini sangat baik digunakan untuk evaluasi
program pendidikan kesehatan atau pelatihan. Sebanyak 29 sampel pada masing-masing
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diambil secara purposive sampling dari siswa kelas
10. Responden diberi kuesioner pre test dilanjutkan dengan penyuluhan sebanyak 4 sesi, dan
diberikan post test pada akhir sesi psikoedukasi pada kelompok eksperimen. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan Uji t berpasangan untuk melihat perbedaan skor pre test dan
post test pada setiap kelompok dan Uji t tidak berpasangan untuk membandingkan skor post test
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Hasil Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang bermakna pada kelompok eksperimen
setelah dilakukan psikoedukasi (p=0,000). Kemudian hasil analisis data menggunakan uji t tidak
berpasangan didapatkan nilai p=0,007 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan yang bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah
dilakukan psikoedukasi.

Kesimpulan Terdapat pengaruh psikoedukasi terhadap tingkat pengetahuan fakta dan mitos
bunuh diri pada remaja di SMK Y APPI Wonosari.

Kata kunci: psikoedukasi, tingkat pengetahuan, bunuh diri, remaja

PENDAHULUAN kejadian pada rentang tahun tersebut.
Kejadian bunuh diri pada remaja tidak boleh

Bunuh diri adalah perilaku yang A R )
diabaikan karena pernah terjadi pada periode

secara sengaja membunuh diri sendiri o4 i
dimana tindakan tersebut dirasakan sebagai 2005-2008 mencapal 7%". Padahal, generasi

pemecahan yang terbaik?. Angka bunuh remaja saat inilah yang akan menjadi
diri adalah sekitar 0,5% dari 100.000 penduduk usia produktif pada tahun 2020-
2030, sehingga kesehatan mental dan fisik

populasi, yang berarti ada sekitar 1.170 ' )
remaja dengan jumlah yang besar tersebut

kasus bunuh diri dalam satu tahun di

Indonesia®.  Prevalensi bunuh diri di perlu dipersiapkan dari sekarang”.
Kabupaten Gunung Kidul pada tahun 2015- Psikoedukasi adalah intervensi yang
2017 (s.d bulan Mei) pada kelompok usia sistematik, terstruktur untuk memberikan

remaja terjadi sebesar 1% dari seluruh pengetahuan  tentang  penyakit  dan



penanganannya dengan mengintegrasikan
aspek emosional dan motivasi. Psikoedukasi
merupakan komponen yang penting dari
penanganan gangguan medis dan kejiwaan,
terutama gangguan mental yang
berhubungan dengan kurangnya wawasan.
Konten dari psikoedukasi adalah etiologi
dari suatu penyakit, proses terapi, efek
samping dari obat, strategi koping, edukasi
keluarga, dan pelatihan keterampilan hidup®.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian experimental dengan desain
penelitian quasy experimental-non

equivalent control group design. Rancangan
penelitian ini sangat baik digunakan untuk
evaluasi program pendidikan kesehatan atau
pelatihan. Dalam rancangan ini,
pengelompokan anggota sampel pada
kelompok eksperimen dan kontrol tidak
dilakukan secara random atau acak’. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di
SMK YAPPI Wonosari.

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini  menggunakan purposive
sampling yaitu penentuan sampel di antara
populasi dengan pertimbangan tertentu yang
dalam hal ini ditetapkan oleh penulis dalam
kriteria inklusi dan eksklusi®. Dengan
kriteria inklusi: siswa SMK kelas X,
bersedia mengikuti penelitian
(menandatangani informed consent).
Kriteria eksklusi: siswa yang mengalami
sakit sehingga menyebabkan tidak bisa
berkonsentrasi dalam mengikuti penelitian,
siswa kelas X yang berusia <14 tahun dan
>18 tahun. Kriteria drop out : tidak
mengikuti pretest, tidak mengikuti rangkaian
psikoedukasi  dengan  lengkap, tidak

mengikuti posttest, kuesioner tidak diisi
secara lengkap.

Besar sampel penelitian adalah
sejumlah 25 orang pada masing-masing
kelompok. Kelompok eksperimen akan
diberikan psikoedukasi secara verbal dibantu
dengan media power point dan modul.
Sedangkan pada kelompok kontrol tidak
diberikan psikoedukasi. Penelitian dimulai
dengan melakukan pretest pada kedua
kelompok secara bersamaan, kemudian pada
kelompok eksperimen diberikan
psikoedukasi selama 1 jam sebanyak 4 sesi
dalam 2 minggu. Pada akhir sesi ke 4
seluruh kelompok diberikan post test dengan
soal yang sama pada saat pre test.

HASIL PENELITIAN

Sebagian besar usia responden
adalah berusia 16 tahun yaitu sebanyak 21
responden (72,4%) pada kelompok kontrol
dan 20 responden (69%) pada kelompok
eksperimen. Berdasarkan jenis kelamin di
kelas kontrol adalah laki-laki sebanyak 2
responden (6,9%) dan perempuan sebanyak
27 responden (93,1%). Sedangkan pada
kelas eksperimen, jumlah responden dengan
jenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 17
responden (58,6%) dan perempuan sebanyak
12 responden  (41,4%). Berdasarkan
pekerjaan ayah responden, pada kelompok
kontrol paling banyak adalah pekerjaan
buruh sebanyak 11 orang (37,9%) dan
pekerjaan ibu paling banyak adalah ibu
rumah tangga sebanyak 19 orang (65,5%).
Sedangkan pada kelompok eksperimen
paling banyak adalah wiraswasta sebanyak
11 orang (34,5%) dan pekerjaan ibu paling
banyak adalah ibu rumah tangga sebanyak
20 orang (69%).



Karakteristik responden berdasarkan
tempat kelahiran adalah sebagian besar baik
pada kelas kontrol dan kelas intervensi
sebanyak 26 responden (89,7%) lahir di
Kabupaten Gunung Kidul. Berdasarkan
informasi tentang fakta dan mitos bunuh
diri, pada kelompok kontrol 27,6%
responden mencari sendiri informasi tentang
fakta dan mitos bunuh diri dan 72,4%

adalah 13. Rata-rata skor pengetahuan
sebelum diberikan psikoedukasi pada
kelompok eksperimen adalah 9,52 dengan
standar deviasi 1,957 skor pengetahuan
terendah adalah 4 dan skor tertinggi adalah
8. Setelah diberikan psikoedukasi, rata-rata
skor pengetahuan adalah 11,10 dengan
standar deviasi 1,718 skor pengetahuan
terendah adalah 14 dan tertinggi adalah 15.

responden tidak pernah, namun sebanyak Tabel 2. Hasil analisis uji t berpasangan

82,8% telah mendapat informasi tentang

fakta d itos bunuh diri d % tidak N Rerata Perbedaan K950
akta dan mitos bunuh diri dan 17,2% tida +sb  Reratats.b. 0 p
pernah  mendapat.  Sedangkan  pada Skor
kelompok eksperimen, 20,7% responden ore 29 9,83x
mencari sendiri informasi tentang fakta dan test 2,139 -
mitos bunuh diri dan 79,3% responden tidak Skor 0,172+1,891 0,547- 0,627
pernah, namun sebanyak 89,7% telah 9,66+ 0,892
. . . post 29
mendapat informasi tentang fakta dan mitos test 2,159

bunuh diri dan

10,3% tidak pernah
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata skor pre test dan skor post test pada

kelompok kontrol vyaitu 9,83+2,139 dan

mendapat.

Tabel 1. Gambaran skor pengetahuan remaja tentang fakta
dan mitos bunuh diri sebelum dan sesudah psikoedukasi

Standar 9,66£2,159. Hasil uji statistic diperoleh p

Variabel N  Mean Median .. Minimum  Maksimum
Deviasi value sebesar 0,627 (>0,05) dengan
Kelompok Kontrol demikian nilai tersebut menunjukkan bahwa
Pre test 9,83 10,00 2,139 6 13 :
Post 29 tidak terdapat perbedaan pengetahuan yang

test 966 1000 2159 4 13 bermakna setelah melihat antara skor pre

Kelompok Eksperimen test dan post test.

Plr:,eot;St 29 952 900 1957 4 8 Tabel 3. Hasil analisis uji t berpasangan
et 11,10 11,00 1,718 14 15 Rerata  Perbedaan
N IK95% p
} ] +s.b. Reratat s.b.
Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil Skor
bahwa pada kelompok kontrol dari 29 ore 29 9,52+
responden, rata-rata skor pengetahuan test 1,957 0.99-
sebelum diberikan psikoedukasi adalah 9,83 Skor 1,586+1,570 2’183 0,000
dengan standar deviasi 2,139  skor 29 11,10+ ’
pengetahuan terendah adalah 6 dan tertinggi i’::: 1,718
adalah 13. Setelah diberikan psikoedukasi,
rata-rata skor pengetahuan adalah 9,66 Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan
dengan standar deviasi 2.159  skor mengenai rata-rata pengetahuan sebelum
pengetahuan terendah adalah 4 dan tertinggi intervensi  (skor pre test) dan setelah



intervensi (skor post test) yaitu 9,52+1,957
dan 11,10+1,718. Hasil uji statistic diperoleh
p value sebesar 0,000 (<0,05) yang berarti
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan yang
bermakna setelah melihat antara skor pre
test dan post test.

Tabel 4. Hasil analisis uji t tidak berpasangan

Reratas Perbedaan
N sh Rerata P
o (1K95%)
Skor post
test 5 9,66%
kelompok 2,159
kontrol 1,448
Skor post (0,422-2,475) 0.007
test 5 11,10+
kelompok 1,718
eksperimen

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan
mengenai rata-rata skor post test kelompok
kontrol dan pengetahuan setelah intervensi
(skor post test) kelompok eksperimen yaitu
9,662,159 dan 11,10+1,718. Hasil uji
statistic diperoleh p value sebesar 0,007
(<0,05) vyang berarti bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan yang bermakna
antara skor post test pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen.

PEMBAHASAN

Gambaran karakteristik responden meliputi
usia, jenis kelamin, tempat kelahiran dan
paparan informasi.

Karakteristik responden pada
penelitian ini didapatkan bahwa responden
berada pada masa remaja pertengahan (usia
14-17 tahun) dengan presentasi paling besar
adalah berusia 16 tahun yaitu sebanyak 21
responden (72,4%) pada kelompok kontrol

dan 20 responden (69%) pada kelompok
eksperimen. Remaja adalah individu yang
berada pada suatu periode antara masa anak-
anak dan masa dewasa. Masa ini
mempunyai onset dan lama yang bervariasi
pada setiap individu, masa remaja dibagi
menjadi tiga periode: 1). Awal (usia 11-14
tahun); 2). Pertengahan (usia 14-17 tahun);
3). Akhir (usia 17-20)%. Pada masa remaja
pertengahan ini ditandai dengan perubahan
sebagai berikut: merasa orang tua terlalu
ikut campur urusannya sehingga tidak
menghargai orang tua, berusaha untuk
mendapat teman baru secara selektif dan
kompetitif  untuk  menjadi  kelompok
bermain®. Konflik-konflik dalam diri remaja
yang seringkali menimbulkan masalah
tersebut sangat tergantung pada keadaan
masyarakat di  mana remaja yang
bersangkutan tinggal*°.

Tempat kelahiran responden adalah
sebagian besar baik pada kelas kontrol dan
kelas intervensi sebanyak 26 responden
(89,7%) lahir di Kabupaten Gunung Kidul.
Bunuh diri saat ini masih menjadi salah satu
penyebab tingginya angka kematian di
wilayah Kabupaten Gunung Kidul. Di
Daerah Kabupaten Gunung Kidul sendiri
terkenal mitos “Pulung Gantung” yang
menjadi penyebab kejadian bunuh diri
karena dituntun oleh kekuatan gaib.
Masyarakat menganggap bunuh diri adalah
gejala alam biasa yang memang sudah
ditakdirkan™. Mitos-mitos bunuh diri yang
ada dapat menghalangi bantuan untuk
mereka yang berada dalam bahaya, dengan
menghapus  mitos ini  pihak  yang
bertanggung jawab atas perawatan dan
pendidikan remaja akan lebih  bisa
mengenali  siapa yang berisiko dan



memberikan bantuan yang dibutuhkan untuk
mereka®.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
pada kelompok kontrol sebanyak 82,8%
telah mendapat informasi tentang fakta dan
mitos bunuh diri dan 17,2% tidak pernah
mendapat. Kemudian pada kelompok
eksperimen, sebanyak 89,7% telah mendapat
informasi tentang fakta dan mitos bunuh diri
dan 10,3% tidak pernah mendapat. Paparan
informasi  dari  media massa dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang walaupun tingkat pendidikannya
rendah®.  Hasil  penelitian  pengaruh
informasi media massa terhadap
pengetahuan kesehatan reproduksi pada
siswa menunjukkan bahwa ada hubungan
banyaknya media massa dengan tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi pada
remaja™®.

Pengaruh psikoedukasi terhadap tingkat
pengetahuan tentang fakta dan mitos bunuh
diri pada remaja di SMK Yappi Wonosari

Hasil uji statistik pada kelompok
eksperimen diperoleh p value sebesar 0,000
(<0,05) vyang berarti bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan yang bermakna
antara skor post test dibandingkan dengan
skor pre test dengan perbedaan rata-rata skor
pre test dan post test sebesar 1,586+1,570.
Rerata skor post test lebih tinggi secara
bermakna dari skor pre test pada kelompok
eksperimen yaitu meningkat dari 9,52+1,957
menjadi 11,10+1,718.

Pada perbandingan rata-rata skor
pengetahuan setelah psikoedukasi (post test)
pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen didapatkan hasil uji statistik
yaitu p value sebesar 0,007 (<0,05) yang

berarti bahwa  terdapat perbedaan
pengetahuan yang bermakna antara skor
post test pada kelompok eksperimen
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Rerata skor post test pada kelompok
eksperimen lebih tinggi secara bermakna
dibandingkan skor post test pada kelompok
kontrol dengan perbedaan rerata skor
sebesar 1,448.

Hasil uji statistik pada kelompok
kontrol diperoleh p value sebesar 0,627
(>0,05) dengan demikian nilai tersebut
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat
perbedaan skor pengetahuan yang bermakna
antara skor pre test dan post test dengan
perbedaan rerata skor sebesar 0,172+1,891.
Hal ini mendukung hipotesis bahwa hanya
kelompok eksperimen yang mendapat
psikoedukasi akan memilliki perbedaan skor
yang bermakna. Pada kelompok kontrol
terdapat penurunan rerata skor post test dari
skor pre test yang bernilai 9,83%£2,139
menjadi 9,66+2,159.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian mengenai pencegahan bunuh diri
dengan program psikoedukasi berbasis
sekolah pada remaja di Belgium yang
menyimpulkan bahwa program psikoedukasi
di sekolah dapat mempengaruhi
pengetahuan dan sikap terhadap bunuh diri
secara signifikan (p<0,001)™.

Hasil penelitian ini sesuai juga
dengan tujuan pikoedukasi yaitu untuk
mengetahui  sampai mana masyarakat
memahami mengenai bunuh diri. Setelah
mendapat psikoedukasi, masyarakat
diharapkan  dapat  mengetahui  apa
sebenarnya bunuh diri, faktor resiko dan
pencegahannya. Penelitian mengenai



efektifitas psikoedukasi menunjukan bahwa
pemberian intervensi psikoedukasi
integrative model cukup efektif dalam
menurunkan ~ persepsi  yang  salah®®.
Meningkatkan kesadaran masyarakat dan
menghilangkan stigma atau persepsi negatif
sangat penting bagi setiap negara untuk
proses pencegahan bunuh diri.

Pemberian psikoedukasi ini dapat
memiliki hasil yang berbeda seperti pada
penelitian yang dilakukan pada perawat
mengenai pencegahan bunuh diri di China
dapat disimpulkan bahwa program edukasi
yang dilakukan tidak mempengaruhi tingkat
pengetahuan responden mengenai
pencegahan bunuh diri namun terdapat
perubahan  positif pada sikap dan

kompetensi  perawat yang  menjadi
responden®”.
Sebuah penelitian mengenai

hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan sikap terhadap bunuh  diri
menyimpulkan  bahwa remaja sekolah
menengah atas cenderung mempunyai sikap
tertentu terhadap bunuh diri tergantung dari
informasi apa yang  didapatkannya.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
disarankan agar remaja dipertimbangkan
sebagai kelompok berisiko tinggi untuk
bunuh diri dan perhatian khusus harus
diberikan di sekolah untuk mempromosikan
pengetahuan dan kebiasaan yang baik
terhadap bunuh diri agar kehidupan masa
depan mereka lebih aman dan lebih baik®.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di bab-bab
sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat
ditarik  kesimpulan,  vyaitu:  Terdapat
pengaruh psikoedukasi terhadap tingkat

pengetahuan tentang fakta dan mitos bunuh
diri pada remaja di SMK Yappi Wonosari
pada kelompok eksperimen dibandingkan
dengan kelompok kontrol berdasarkan hasil
analisis uji t tidak berpasangan yang
menunjukkan hasil p=0,007 (<0,05) yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan eksperimen,
kemudian berdasarkan hasil perbandingan
skor pre test dan post test pada kelompok
eksperimen  memiliki  hasil  signifikan
p=0,000 (<0,05) dengan rerata skor yang
meningkat.

SARAN

Dari penelitian di atas, disarankan
agar pada penelitian selanjutnya mampu
untuk mengembangkan dan
mengaplikasikan penelitian dengan cakupan
yang lebih luas seperti pada masyarakat usia
dewasa muda dan tua ataupun terhadap
masyarakat dengan resiko tinggi bunuh diri.
Bagi sekolah disarankan untuk mengadakan
program konseling atau edukasi berdasarkan
modul kepada siswa dalam upaya
pencegahan dan peningkatan pengetahuan
mengenai bunuh diri.
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